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BAB 5  
KESIMPULAN DAN SARAN 

Pada bab ini akan dibahas mengenai saran dan kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini. Saran dan kesimpulan yang didapatkan diharapkan akan membantu PT 

JSI kedepannya agar menjadi lebih baik lagi dalam mengelola bahan baku yang 

digunakan. 

5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan pada PT JSI mengenai manajemen 

persediaan dengan tujuan untuk meningkatkan efektivitas dan efisiensi persediaan 

bahan baku yang paling banyak digunakan dalam kasus ini adalah bahan baku karet dan 

komponen besi yang digunakan dalam kegiatan produksi spare part, maka diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. Dari hasil analisis ABC, bahan baku PT JSI dapat digolongkan menjadi 3 

golongan, yaitu bahan baku komponen besi dan karet pada golongan A, lem 

pada golongan B, packing gasket, cat, dan aluminium pada golongan C. Dari 

hasil analisis ABC dilanjutkan menggunakan metode EOQ agregasi dengan 

biaya penyimpanan sebesar 10% dari biaya kerusakan bahan baku yang diambil 

dari harga tiap bahan baku, didapatkan hasil yaitu PT JSI dapat melakukan 

pemesanan bahan baku komponen besi sebanyak 14,24 kali jika dibulatkan 

menjadi 14x dalam setahun untuk bahan baku komponen besi. Sementara itu 

untuk pemesanan optimal atau optimal order terbesar pada bahan baku 

komponen besi jenis A sebesar 166,87 potong jika dibulatkan menjadi 167 

potong dan terkecil sebesar 11,23 potong atau jika dibulatkan menjadi 11 

potong pada bahan baku komponen besi jenis I, dengan total biaya tahunan 

untuk bahan baku komponen besi adalah sebesar Rp. 1.291.950,00.  

 

2. Manfaat dan kendala periodic system pada PT JSI: 

Manfaat dari penggunaan periodic system pada PT JSI yang menggunakan 

pemesanan secara agregasi produk ganda dalam pesanan tunggal: 

• Pemesanan yang semula dilakukan 2 minggu sekali atau sebanyak 25x 

setahun menjadi 14x pemesanan dalam setahun. 
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• Biaya pemesanan sebesar Rp. 45.368,00 yang terdiri dari beberapa bahan 

jenis baku komponen besi. 

• Meminimalisir terjadinya kekurangan bahan baku, karena sistem yang saat 

ini digunakan adalah pemesanan dilakukan setiap 2 minggu sekali tetapi 

terkadang terjadi keterlambatan pengiriman bahan baku oleh pemasok. 

Kendala dari penggunaan periodic system pada PT JSI: 

• Adanya kemungkinan perubahan harga bahan baku komponen besi. 

 

3. Dengan service level sebesar 95% didapatkan nilai faktor keamanan atau safety 

factor sebesar 1,65, periode pemesanan sebanyak 14x, dapat dihitung kapasitas 

maksimum persediaan atau maximum level of inventory dari PT JSI untuk 

persediaan bahan komponen besi dengan nilai terbesar pada bahan baku 

komponen besi jenis A dengan jumlah 270,28 potong dengan pembulatan 

menjadi 270 potong dan terkecil pada bahan baku komponen besi jenis I sebesar 

33,16 potong dengan pembulatan menjadi 33 potong. 

 

5.2. Saran 

Saran yang dapat diberikan untuk pengembangan penelitian selanjutnya adalah 

sebagai berikut: 

 

1. Perhitungan EOQ, safety stock, reorder point, dan maximum level of inventory 

dari bahan baku karet, lem, cat, aluminium, dan packing gasket dapat 

menggunakan metode perhitungan yang sama seperti perhitungan bahan baku 

komponen besi. 

2. PT JSI diharapkan menerapkan metode metode EOQ aggregated atau analisis 

agregasi produk ganda dalam pesanan tunggal untuk mengoptimalkan periode 

pemesanan, jumlah pemesanan bahan baku dan dapat meminimalisir 

pengeluaran biaya. 

3. PT JSI diharapkan menyediakan safety stock, reorder point, dan maximum level 

of inventory untuk mencegah kekurangan bahan baku dan menggantikan sistem 

pemesanan bahan baku dengan periode 2 minggu sekali karena terkadang terjadi 

keterlambatan pengiriman bahan baku oleh pemasok.  
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